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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam guases. Proses itu
berupa transformasi pengetahuan, nilai — nilaineégi, dan ketrampilan.
Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkarkat dan
martabat manusia yang diperoleh dengan prosespamgng. Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT :
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“Niscaya Allah akan meninggikan orang — orang yang beriman diantaramu
dan orang — orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Mujadalah : 11)*

Pendidikan merupakan salah satu bentuk terwujudnyaan capital
harus didesain sedemikian rupa sehingga mampu tan8®M yang tetap
kukuh keimanan dan ketagwaannya, namun siap betlgaukses dalam era
globalisasi yang penuh dengan kompetisi. PendidikEm harus memiliki
seperangkat isi atau bahan yang akan ditransfokaragiepada peserta didik
agar menjadi milik dan kepribadiannya sesuai denig@mtitas di masa
depar?

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama @emaubagi setiap
anak, di mana anak akan mendapatkan pengaruh yangasar sebagai
landasan pembentukan pribadinya. Namun demikiamdig&an formal juga
berperan besar dalam membentuk pribadi anak yaetghtual. Pendidikan
formal yang dimaksud adalah sekolah. Sekolah adelabaga pendidikan

Departemen Agama RAI — Quran dan Terjemahnyd,Jakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al — Qur'an, 1980), him. 910.

’Syamsul Ma’arif Revitalisasi Pendidikan Islan{Yogyakarta; Graham Ilmu, 2007)
Cet.1 him.37-45.



kedua yang berperan aktif dalam membantu keluaazadmembimbing dan
mengarahkan perkembangan dan pendayagunaan pgaagsdimiliki oleh
peserta didik agar mampu menjalankan tugas — tkgh&glupan sebagai
manusia, masyarakat, ataupun sebagai individual.

Proses belajar mengajar adalah interaksi atau ngaloutimbal balik
antara peserta didik dan guru, antara sesama @edielik dalam proses
pembelajaran. Pengertian interaksi mengandung waurg memberi dan
menerima Proses belajar mengajar adalah dua hal yang terimsgnun
membentuk satu kesatuan yang utuh. Belajar ad&giatian yang dilakukan
oleh peserta didik, sedangkan mengajar adalah teegy@ang dilakukan oleh
guru. Interaksi disini bukan hanya terjadi antamaugdengan peserta didik,
bisa juga peserta didik dengan manusia ( yang Oigedikan sumber
informasi ) atau peserta didik dengan peserta dydikg lain dan dengan
media pembelajarah.

Guru adalah salah satu unsur — unsur pendidikag pa&nting dalam
proses belajar mengajar yang berperan dalam usaimédemtukan sumber
daya yang potensial di dalam bidang pembangunan.

Dalam proses belajar mengajar, pribadi guru sabgsar pengaruhnya
terhadap pertumbuhan pribadi peserta didik, kasttap dan tindakan serta
tingkah laku guru akan menjadi contoh bagi pes#idik. Sebagaiman yang
disampaikan oleh Atiyah Al Abroshy “ He is spiritdather of the student it
is he who feeds the soul with learning and polished shape morals
“*Maksudnya guru adalah bapak bagi seorang murid,lafa yang
memberikan santapan jiwa dengan ilmu, menghaluskam membentuk
pendidikan moral.

Maka dari itu guru mempunyai tanggung jawab untuknmanunhi

tuntutan masyarakat yang terus berkembang sebagad wwrofesionalisme.

*Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasisnigetensi
(Ciputat: Quantum Teaching, 2005), Cet.1 him. 27.

“R. Ibrahim dan Nana Syaodih Bgrencanaan Pengajargdakarta: Rineka limu,
2003) Cet Il him. 30-31

*Muhammad Atiya Al IbrasyEducation in Islanf, Cairo:Council For Islamic Alfair,
1963), him.30



Dengan kata lain tugas gurulah untuk membangun teslgan dan
kedewasaan peserta didik ke arah yang positif. Goamus mampu
menempatkan diri bukan hanya sebagai pengajapj jatg sebagai pendidik
dan pembimbing peserta didik.

Dari uraian di atas menjadi guru yang profesiomddkt cukup hanya
menguasai ilmu pengetahuan yang akan diajarkaapitéianyak faktor
pendukung keberhasilan dalam proses belajar mengggamg harus
diperhatikan oleh guru. Diantaranya memahami tujyang akan dicapai
dalam proses pembelajaran, penggunaan metode yaepgat, t
mempertimbangkan alat evaluasi sebagai alat ukuberkasilan
pembelajaran, sarana prasarana yang memadai.

Pendidikan ibadah shalat merupakan bagian dan pwlggaran figih.
Ibadah shalat merupakan salah satu ibadah yang lohahsebagaimana
firman Allah SWT:
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Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat,(imgatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbgrirKemudian
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlahatshiéu

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu akietedgjiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beri#anNisa: 103§

Dari dalil tersebut, jelaslah bahwa shalat itu fardagi setiap orang
yang beriman dan pembelajaran shalat harus diajadedini mungkin

sebagaiman hadits Nabi:

6Departemen Agama RI, Al — Qur ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al — Qur’an, 1980), him. 138
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Dari Abd Al Malik ibn Arrabi’ ibn Sabrah dari bapaka berkata: Nabi
SAW bersabda: Perintahkanlah anak dengan saldtaketencapai umur 7
tahun dan jika telah sampai umur 10 tahun maka l@rkujika tidak
melaksanakan salat) kepadanya. (HR. Abu Dawud).

Ibadah juga merupakan manifestasi dan iman. Oramg ybadahnya
berkualitas merupakan cerminan dari iman yang laditks. Dengan begitu,
orang yang ingin meningkatkan imannya, maka ia $ameningkatkan
kualitas ibadahny?.

Pada materi pembelajaran ibadah shalat di kelgerfn guru sangat
penting. Karena ibadah salat tidak cukup disampadlen aspek kognitif saja,
aspek afektif dan psikomotorik sangat penting. Mateadah shalat tidak
cukup disampaikan secara teori. Pembelajaran denggibatkan keaktifan
siswa akan lebih baik hasilnya. Hal ini sesuai @@ngadits Nabi:
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‘Dan Malik bin Khuwainits r.a berkata RasulullaBAW bersabda
“shalatlah kamu sebagaimana aku (Rasulullah) sH&latBukhari).”

Dan hadits di atas jelas bahwa dalam materi pefnalataibadah shalat
penekanannya bagaimana guru memperagakan gerakiah ydmng benar dan
siswa mampu mempraktikkan dengan benar bukan haeyadar tahu
ketentuan-ketentuan yang berlaku pada shalat Bsagan mencakup tiga
aspek tersebut penulis yakin hasil belajar padaenmnétgih akan jauh lebih

baik.

Di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatussibyan hasil belgada materi figih
belum begitu memuaskan, banyak anak yang masih apatichn nilai di
bawah 60. Hal ini tidak lepas dari bagaimana gualard menyampaikan
materi. Guru di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatussibghnsusnya guru kelas II
dalam menyampaikan materi ibadah shalat hanya asehaenghafalkan

"http://www.shamela.ws. Al Maktabah Al Syamilah, Sunan Abu Dawud, Juz. 2. him.87
®Muchammad Tholchah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, (Jakarta: PT. Listafarista

Putra, 2000), Cet. I, him. 20.
*Ibnu Hajar al Asqalany, Bulughul Maram min Adillat al Ahkam, (Bandung: al Ma’arif, tt),

him. 66



bacaan yang ada dalam shalat. Penulis mengingisiema kelas Il di
Madrasah Ibtidaiyah Hidayatussibyan untuk nilatarggelajaran Figih bisa

meningkat pada tahun pelajaran yang baru dan qurg snengajar kelas Il di
MI Hidayatussibyan dapat mengajar lebih baik lagi.

Berangkat dari masalah tersebut, maka peneliti amabg masalah
dengan mengangkat judul “ Penerapan PembelajaraelMg Teacher untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih &atShalat Fardhu Pada
Siswa Kelas Il MI Hidayatussibyan Wadaslintang \Wswbo Tahun 2010 “.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahaipisskni, maka
penulis merasa perlu memberikan gambaran yang jelas
1. Penerapan
Penerapan, menurut kamus besar bahasa Indonesgamdemg
pengertian penerapan atau pelaksatfaan
2. Pembelajaran
Menurut Degeng, pembelajaran berarti upaya mendrkém
siswa’' Proses dalam pembelajaran adalah menciptakansisitizn
kondisi belajar yang memungkinkan peserta didik pemwieh
pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang ditapa
3. Modeling teacher
Modeling adalah proses pembelajaran dengan menglaaguatu
contoh yang dapat ditiru oleh peserta didilvodeling Teacher adalah
proses pembelajaran dengan memperagakan suatuhcdato guru
model.

4. Hasil belajar

Departemen Pendidikan Nasionklamus Besar Bahasa Indonesi{aJakarta: Balai
Pustaka, 2002 ), Cet. 2, him. 427.

“Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suamjdlian Konseptual
Operasional(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Cet. 3, him. 2.

2Sumiati dan AsralMetode Pembelajarar(Bandung: CV Wacana Prima, 2008), Cet.
I, him. 1.

133ugiyanto,Model — Model Pembelajaran Inovat{Surakarta: Yuma Pustaka, 2010),
Cet. 2, him. 19.



Hasil menurut kamus bahasa Indonesia adalah sestatg
diadakan oleh usaha.
Secara umum belajar dapat diartikan sebagai py@ses ditandai
adanya perubahan dari diri seseorthg.
Hasil belajar adalah hasil dari interaksi antandbagai faktor yang
mempengaruhi baik dari dalam diri maupun dari lodividu.
5. Shalat Fardhu
Shalat menurut bahasa adalah do’a. dan menurldhissiyara’
shalat adalah ibadah yang tersusun dari beberapkatpan dan
perbuatan yang dimulai takbir dan diakhiri salanmgyaesuai dengan
syarat dan rukunny=.
6. MI Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosobo
Madrasah ibtidaiyah merupakan lembaga pendidikary yzerciri
khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Kenmmtekgama
melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 372 Tahun 31%96tang
kurikulum pendidikan yang berciri khas agama IslanMl
Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosobo adalah Myydikelola oleh
yayasan Hidayatussibyan di bawah naungan Kementé&gama yang

ada di kecamatan Wadaslintang kabupaten Wonosobo.

C. Perumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang, identifikasi, damrmpatasan masalah
tersebut, maka penulis mengajukan rumusan masaleyai berikut :

1. Bagaimanakah Penerapan pembelajaran shalat fardleagand
menggunakan pembelajaran modeling teacher pada disVas || Mi
Hidayatussibyan wadaslintang Wonosobo ?

2. Apakah pembelajaran Modeling Teacher dapat mentkgha hasil
belajar mata pelajaran Figih pada siswa kelas Il Hidayatussibyan

Wadaslintang Wonosobo ?

Nana SudjanaPasar — Dasar Proses Belajar Mengajaf,Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1995 ), Cet. 3, him. 28
®sulaiman RasjidFigih Islam,(Jakarta: Ath — Thahiriyah, 1976), Cet. 17, him. 64



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berangkat dari permasalahan yang ada tersebutad| ataka tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah:
1. Mengetahui penerapan pembelajaran modeling tegada siswa kelas
Il khususnya dan semua siswa MI Hidayatussibyan aslatdang

Wonosobo umumnya.

2. Mengetahui apakah penerapan pembelajaran modetiachdr dapat
meningkatkan hasil belajar mapel figih pada sisvedak Il di Ml
Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosobo.

Adapun penelitian ini mempunyai manfaat sebagakber
1. Manfaat bagi Siswa
Dengan penerapan model pembelajaran magdééacher, siswa
akan mendapatkan suasana pembelajaran yang bamggsehdapat
menumbuhkan motivasi terhadap mata pelajaran teérsdbn akan
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Manfaat bagi guru

Modeling Teacher adalah sebuah model penabaia yang
berasaskan CTL. Dengan diterapkannya model penabatajtersebut,
maka akan menambah wawasan pembelajaran bagi glam dnengajar.
Selain itu, guru juga akan lebih variatif dalam ggmnakan metode
pembelajaran.

3. Manfaat bagi sekolah

Dengan penelitian ini tentunya akan menjadsukan yang sangat
berharga bagi sekolah, di mana sekolah akan metk@dapeeferensi baru

tentang pembelajaran CTL melalui Modeling Teacher.

E. Kajian Pustaka
Sepanjang telaah penulis, belum ada judul skri@sigy membahas
tentang model pembelajaran Modeling Teacher. Naada beberapa judul



skripsi dan literatur — literatur yang melandasinges untuk meneliti
penerapan model pembelajaran tersebut.,antaradbamgai berikut :

Penelitian skripsi Murniati ( 073111345 ) tentamgsil belajar mata
pelajaran Figih yang berjudul Efektifitas Penggumadetode Demonstrasi
pada Pembelajaran Figih Materi Pokok Shalat Rawatink Meningkatkan
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas Ill Ml MafaMudal Temanggung
Tahun 2009. Pada skripsi tersebut menekankan bagainefektifitasnya
penggunaan metode demonstrasi pada materi ibadalat.stHasil dari
penelitian ini yaitu dengan menggunakan metodeeaiktifan siswa dalam
ibadah shalat meningkat dan hasil belajar pun ng&ainmenjadi rata — rata
nilai 67 — 68.

Penelitian skripsi Rudi Hartono ( 3100318 ) tent&egktivan belajar
agama terhadap ibadah shalat yang berjudul, Pdngaktivitas Belajar
Agama Islam Terhadap Ibadah Shalat Siswa Di SMR&livungu Kendal
Tahun 2007, pada skripsi diatas menekankan bagainmengaruhnya
keaktivan belajar agama terhadap ibadah shalatinfasadalah semakin
siswa aktif mengikuti kegiatan belajar agama. Makan semakin meningkat
pula ibadah shalat.

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yangudierj Penerapan
Pembelajaran Modeling Teacher untuk MeningkatkasilHBelajar Mata
Pelajaran Figih Materi Shalat Fardhu Pada Siswaa¥ell MI
Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosobo, lebih folaxla Penerapan
pembelajaran modeling sebagai upaya untuk menikghkdtasil belajar mata

pelajaran Figih

F. Metode Penelitian
1. Setting Pendlitian
Materi shalat fardhu yang penulis teliti adalah enatuntuk
semester |, sehingga penulis melaksanakan penefiga@a semester |
tahun pelajaran 2010 / 2011. Penulis akan melakylerelitian di Ml

Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosobo. Hal itu lib&an, selain



menjadi guru di sekolah tersebut, penulis juga sgerbahwa model
pembelajaran ini bagus untuk diterapkan di sekkéahi.

2. Subyek Pendlitian
Subyek penelitin ini adalah siswa kelas Il M| Hidayssibyan
Wadaslintang Wonosobo. Kelas Il terdiri dari 18gy&sdidik, 7 anak

laki — laki dan 11 anak perempuan.

3. Sumber Data
Data primer atau data dari subyek siswa kelas IIMI

Hidayatussibyan Wadaslintang Wonosobo

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ada beberapa teknik yang bis
dilakukan diantaranya: Tes, angket, wawancara, rease dan
dokumentasi.
a. Tes

Tes adalah sebuah instrument yang dapat digunakiuk u
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian prestisbeberapa
contoh tes standar seperti : tes kepribadian,desmknpuan, tes hasil
belajar, dan tes kinerf4.

Penulis akan menggunakan tes. Di mana aspek yanigi di
adalah psikomotor siswa. Tes ini digunakan untuknaapatkan
hasil belajar peserta didik setelah melakukan péjdvan mata
pelajaran figih dengan menggunakan pembelajaran eMuad
Teacher.

Hasil ini dijadikan rujukan pengambilan keputusamulk

menentukan berapa siklus yang diambil dalam péselisehingga

%M. Toha Anggoro, dkkMetode Penelitiarf,Jakarta : Universitas Terbuka, 2008 ),cet.
8, him. 5.23
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hasil dari tes tersebut dapat sesuai dengan KKMg(a Ketuntasan
Minimal).

b. Observasi

Obsevasi sebagai alat pengumpul data banyak diganak
untuk mengukur tingkah laku individu baik dalamuagi yang
sebenarnya maupun simulasi. Observasi harus déakplda saat
kegiatan itu berlangsung. Dalam melakukan observiaisia
menggunakan skala chek Itt.

Penulis akan menggunakan teknik observasi. Obsedras
sini berisi materi dalam shalat yang akan diamailamdari niat
hingga salam, ketepatan gerakan shalat pesertg dai kefasihan

bacaan yang dibuat dalam kolom dengan menggun&iatan skor.

5. AnalisisData
Berangkat dari masalah yang penulis teliti yaitataag hasil
belajar peserta didik, maka analisis data yang Igemgunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan analsskrgptif kualitatif
untuk menggambarkan keadaan peningkatan pencapaidikator
keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkaberkasilan
pembelajaran Modeling Teachgang dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rataskatialah:

_Jumlahnilai tesseluruhpesertalidik
Rata-rata —
Jumlahseluruhpesertalidik

6. Indikator Kinerja

Nana Sudjana dan IbrahiRenelitian dan Penilaian PendidikgnBandung : Sinar
Baru, 1989 ), cet. 1, him.109.
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Ada 2 indikator kinerja yang dapat penulis terapkeaitu:
a. Siswa dapat memperagakan gerakan shalat fardhanleegasi.

b. Siswa dapat melafalkan bacaan shalat fardhu deiagdn

7. Prosedur Pendlitian
Penelitian yang penulis lakukan menggunakan meRmielitian
Tindakan Kelas. Dalam Penelitian Tindakan Kelaspatiadilakukan
dengan langkah — langkah yaitu: @janning,(2) acting, (3) observing,
(4) reflecting™®
a. Planning ( merencanakan tindakan ), merencanakadakan
berangkat dari rumusan masalah yang penulis damatyebab
timbulnya masalah yang penulis temukan. Dengan moarekan
tindakan ini, penulis mencoba mencari cara untukmbantu
menyelesaikan masalah. Dalam merencanakan tindglentu
diperhatikan beberapa langkah :

1) Mengamati teknik pembelajaran yang digunakan olehu g
dalam proses belajar mengajar terhadap peserta didi

2) Mengidentifikasi faktor — faktor hambatan dan keahah guru
dalam proses belajar mengajar.

3) Merumuskan alternatif tindakan yang dilaksanakariarda
proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasibjdre
peserta didik.

4) Menyusun rancangan rencana pelaksanaan pembel&jaran

b. Acting ( melaksanakan tindakan ), melaksanakanakad adalah
pelaksanaan dari perencanaan tindakan yang tell&kukian.

Pelaksanaan tindakan bisa dilakukan dengan merapkasi

rencana pembelajaran dan skenario tindakan termasateri

pembelajaran, tugas — tugas, menyiapkan alat penduk/ang

18suharsimi Arikuntogt. Al.,Penelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2007 )
Cet. 7. HIm. 117

®Masnur MuslichMelaksanakan PTK Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudalakarta:
Bumi Aksara, 2009 ), Cet. 3, him. 40.
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diperlukan, mempersiapkan cara merekam dan mengjandhta,
serta melakukan simulasi pelaksanaan jika dipenidka

c. Observing, observasi tindakan berfungsi untuk mkad®ntasikan
pengaruh tindakan dan prosesnya. Hal — hal yangaliadalam
tindakan kelas adalah (a) proses tindakannya,gbyaruh tindakan,
(c) keadaan dan kendala tindakan, (d) bagaimanaakea dan
kendala itu menghambat atau mempermudah tindakag telah
direncanakan dan pengaruhnya, serta (e) persoalag kin yang
timbul #*

d. Reflecting, melakukan refleksi adalah dalam rangieneliti hasil
pengamatan yang dilakukan. Merefleksi bisa dilakut@nhgan Guru
yang lain. Hal — hal yang dilakukan dalam reflekslalah (a)
melakukan analisis tentang tindakan yang dilakukanmelakukan
intervensi, pemaknaan, dan penyimpulan data yaperaleh, serta
melihat hubungan dengan teori dan rencana yarly déiestapkarf?

Kegiatan — kegiatan itu yang disebut dengan sikiausg akan
dilakukan. Penulis dalam penelitian ini akan medalekan siklus |1 dan

siklus .

Mgak Wardhani dan Kuwaya WiharditPenelitan Tindakan Kelas( Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008 ), Cet. 6, him. 2.16.

ZMasnur Muslichpp.cit, him. 58 -59.

#Masnur Muslich)bid, him. 56.



